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Abstract: Stunting merupakan masalah kesehatan
yang berdampak jangka panjang terhadap kualitas
sumber daya manusia. Kota Bitung menunjukkan
penurunan prevalensi stunting secara signifikan,
salah satunya berkat peran aktif Tim Penggerak
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-
PKK). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran TP-PKK dalam strategi percepatan penurunan
stunting, menganalisis faktor pendukung dan
penghambat, serta menilai efektivitas edukasi yang
diberikan kepada masyarakat. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi, penelitian ini menggali
kontribusi TP-PKK dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil menunjukkan
bahwa keberhasilan program sangat bergantung
pada kolaborasi lintas sektor, kapasitas kader, dan
inovasi program. Temuan ini memperkuat
pentingnya pendekatan kolaboratif dan strategis
dalam intervensi stunting.
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PENDAHULUAN
Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat paling krusial di

Indonesia, termasuk di tingkat lokal seperti Kota Bitung. Stunting bukan sekadar isu kekurangan
gizi, tetapi juga berkaitan erat dengan ketimpangan sosial, ekonomi, dan akses terhadap layanan
kesehatan. Anak-anak yang mengalami stunting akan mengalami hambatan pertumbuhan fisik
dan perkembangan kognitif, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas nasional dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, penanganan stunting membutuhkan pendekatan multisektoral
yang terkoordinasi, sistematis, dan berkelanjutan (Dockrell et al., 2024; Lestari et al., 2024;
Titaley et al., 2019).

Secara nasional, berbagai strategi percepatan penurunan stunting telah diinisiasi melalui
program-program lintas kementerian dan lembaga. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
2024 menunjukkan tren penurunan angka stunting nasional menjadi 19,8%, dari sebelumnya
21,5% pada tahun 2023. Penurunan ini merupakan indikasi bahwa kebijakan dan program
intervensi mulai menunjukkan hasil positif. Namun demikian, tantangan masih sangat besar,
terutama dalam menjangkau kelompok-kelompok rentan dan memastikan bahwa perubahan
perilaku masyarakat benar-benar terjadi (Amriviana et al., 2023; Mediani et al., 2022; Pangkey,
2021).

Di tingkat daerah, Kota Bitung menjadi salah satu contoh pemerintah kota yang
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menunjukkan keseriusan dalam penanganan stunting. Hal ini terlihat dari terbitnya Peraturan
Wali Kota Bitung Nomor 5 Tahun 2024 tentang Percepatan Penurunan Stunting, yang
memberikan dasar hukum dan arah kebijakan yang jelas. Peraturan ini menekankan pentingnya
pendekatan kolaboratif dan partisipatif, yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan
termasuk Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK). Organisasi ini
diposisikan sebagai mitra strategis dalam intervensi berbasis komunitas (Hermanussen &
Scheffler, 2024; Mokat et al., 2022; Mulyaningsih et al., 2021).

TP-PKK sebagai entitas sosial yang melekat langsung dengan kehidupan keluarga
memiliki keunggulan tersendiri dalam menjalankan program percepatan penurunan stunting.
Peran mereka tidak terbatas pada penyuluhan semata, melainkan juga mencakup pendampingan,
monitoring tumbuh kembang anak, hingga keterlibatan aktif dalam distribusi bantuan pangan
bergizi. Dengan jejaring kader di tingkat kelurahan dan RT, TP-PKK mampu menjangkau rumah
tangga sasaran secara langsung dan intensif (Picauly et al., 2023; Rantung et al., 2023; Rizal &
van Doorslaer, 2019).

Namun demikian, efektivitas peran TP-PKK tidak terlepas dari berbagai tantangan
struktural dan operasional di lapangan. Mulai dari keterbatasan kapasitas kader, hambatan
komunikasi lintas sektor, hingga kurangnya konsistensi dalam pelaporan menjadi isu yang perlu
diantisipasi. Selain itu, dibutuhkan inovasi program serta sistem evaluasi yang akurat untuk
memastikan bahwa intervensi yang dilakukan benar-benar berdampak signifikan terhadap
penurunan prevalensi stunting (Bahasoan et al., 2019; Kustanto, 2021).

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah kajian yang lebih spesifik mengenai bagaimana
TP-PKK memainkan perannya dalam strategi percepatan penurunan stunting di Kota Bitung.
Kajian ini menekankan pada aspek kolaborasi lintas sektor, strategi edukasi perubahan perilaku,
serta mekanisme monitoring dan evaluasi program. Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang utuh, mendalam, dan kontekstual.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kebijakan bagi
pemerintah daerah dalam memperkuat sinergi antar pelaku intervensi stunting. Selain itu, hasil
kajian ini juga dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan model intervensi berbasis
komunitas yang lebih adaptif dan berkelanjutan, khususnya di daerah-daerah lain yang
menghadapi persoalan serupa. Dengan demikian, upaya menurunkan angka stunting tidak hanya
menjadi program sesaat, melainkan bagian dari strategi pembangunan manusia yang menyeluruh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk

memahami secara mendalam fenomena sosial terkait peran TP-PKK dalam percepatan penurunan
stunting di Kota Bitung. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik permasalahan
yang lebih menekankan pada eksplorasi makna, proses, serta interaksi antar pelaku dalam
konteks kebijakan dan implementasi program publik.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, dengan fokus khusus pada organisasi TP-PKK di
Kota Bitung dan keterlibatannya dalam pelaksanaan strategi pemerintah daerah. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara komprehensif, dengan
mengamati langsung konteks sosial dan kebijakan yang mempengaruhi keberhasilan program
stunting di wilayah tersebut.

Lokasi penelitian dipusatkan di Kota Bitung, Sulawesi Utara, dengan titik berat pada
Sekretariat TP-PKK sebagai pusat koordinasi kegiatan. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah
satu daerah yang menunjukkan penurunan prevalensi stunting yang signifikan dan memiliki
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kerangka kebijakan lokal yang kuat melalui Peraturan Wali Kota Bitung Nomor 5 Tahun 2024.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan

dokumentasi. Informan kunci terdiri dari Ketua TP-PKK Kota Bitung, Kepala Dinas Kesehatan,
Ketua Pokja IV, serta ibu hamil sebagai penerima manfaat langsung dari program. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive untuk mendapatkan perspektif dari pihak-pihak yang paling
mengetahui dan terlibat langsung dalam implementasi kebijakan.

Data primer dikumpulkan langsung dari hasil wawancara dan observasi di lapangan,
sementara data sekunder diperoleh dari dokumen peraturan, laporan kegiatan TP-PKK, dan data
prevalensi stunting dari Dinas Kesehatan Kota Bitung. Semua data dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola, strategi, serta tantangan dalam pelaksanaan program (Adriaenssens
et al., 2022; Saroj et al., 2022).

Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi sumber, pengecekan antar informan
(member check), dan pengamatan berulang di lokasi penelitian. Pendekatan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat kredibel dan dapat dipercaya sebagai dasar
untuk menyusun rekomendasi kebijakan (Psistaki et al., 2022; Vo et al., 2024; Wang et al., 2023).

Dengan desain dan teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang valid dan reflektif mengenai praktik kolaborasi sosial-institusional dalam konteks
percepatan penurunan stunting. Selain itu, metode ini juga memungkinkan peneliti untuk
memahami dinamika perubahan sosial yang berlangsung secara kontekstual di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Strategis TP-PKK dalam Percepatan Penurunan Stunting

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) memiliki posisi
strategis dalam pelaksanaan program percepatan penurunan stunting di Kota Bitung. Sebagai
organisasi kemasyarakatan yang memiliki struktur hingga tingkat kelurahan, TP-PKK mampu
menjangkau keluarga-keluarga sasaran secara langsung. Kelebihan ini menjadikan TP-PKK
sebagai mitra yang efektif dalam penyebaran informasi, pelaksanaan edukasi gizi, serta distribusi
bantuan pangan bergizi yang menyasar ibu hamil dan balita.

Peran strategis TP-PKK terlihat dalam keterlibatannya dalam program unggulan “Marijo
Malendong Hari-Hari” (MMHH), yang dirancang untuk mengintervensi kelompok rentan, seperti
ibu hamil KEK, balita stunting, dan gizi buruk. Dalam implementasinya, TP-PKK tidak hanya
bertugas menyampaikan edukasi, tetapi juga melakukan pemantauan secara langsung di lapangan
melalui kunjungan rumah dan pendampingan kader. Aktivitas ini memperkuat pendekatan
berbasis komunitas yang menjadi fondasi dari program percepatan stunting di Kota Bitung.

TP-PKK juga berperan dalam menyusun rencana aksi daerah (RAD) yang terintegrasi
dengan visi kebijakan Peraturan Wali Kota Bitung Nomor 5 Tahun 2024. Keterlibatan ini
menunjukkan bahwa TP-PKK tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai aktor pengambil
keputusan dalam proses formulasi strategi. Ini menandai pergeseran paradigma dari pendekatan
top-down menuju partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan sejak awal dalam perencanaan
program.

Namun demikian, pelibatan TP-PKK dalam pengambilan keputusan masih menghadapi
tantangan, khususnya dalam koordinasi lintas sektor. Sering kali kebijakan strategis belum
sepenuhnya melibatkan perwakilan kader lapangan yang memahami kondisi riil masyarakat.
Akibatnya, terdapat ketimpangan antara perencanaan program dan kebutuhan faktual di lapangan.
Ini menunjukkan pentingnya memperkuat mekanisme feedback dari akar rumput dalam
perumusan strategi stunting.
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Di sisi lain, TP-PKK telah membuktikan bahwa pendekatan kekeluargaan dan sosial yang
mereka gunakan sangat efektif dalam menjembatani komunikasi antara pemerintah dan
masyarakat. Melalui pendekatan ini, resistensi terhadap program bisa ditekan, dan partisipasi
aktif masyarakat dapat ditingkatkan. Dengan kata lain, TP-PKK menjadi penghubung sosial yang
memungkinkan program stunting diterima dengan baik oleh masyarakat sasaran.

Secara keseluruhan, TP-PKK tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis, melainkan
sebagai agen perubahan sosial di tingkat komunitas. Keberhasilan program percepatan stunting di
Kota Bitung tidak terlepas dari konsistensi dan kehadiran aktif TP-PKK dalam proses intervensi.
Oleh karena itu, pemberdayaan kelembagaan dan kapasitas kader TP-PKK menjadi kunci penting
untuk keberlanjutan program ini di masa depan.
Efektivitas Program Edukasi dan Pendampingan Gizi

Program edukasi dan pendampingan gizi yang dijalankan oleh TP-PKK berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi dalam 1.000 hari pertama
kehidupan anak. Kegiatan edukasi ini mencakup kelas ibu hamil, penyuluhan tentang ASI
eksklusif, penyusunan menu sehat keluarga, serta pelatihan kader Posyandu dalam identifikasi
dini masalah gizi. Program ini dirancang untuk membangun literasi gizi dan mendorong
perubahan perilaku keluarga terhadap pola asuh anak.

Efektivitas program edukasi terlihat dari peningkatan pengetahuan ibu hamil dan ibu
balita yang menjadi peserta aktif dalam kelas edukasi. Wawancara dengan beberapa informan
menunjukkan bahwa setelah mengikuti penyuluhan, para ibu menjadi lebih sadar tentang
pentingnya konsumsi protein hewani, pemberian ASI, serta pemantauan berat dan tinggi badan
anak secara rutin. Hal ini menjadi indikator awal bahwa program berhasil mengubah pengetahuan
menjadi kesadaran.

Namun, perubahan perilaku tidak serta-merta terjadi hanya melalui penyuluhan. TP-PKK
mengintegrasikan pendekatan interpersonal dalam kegiatan pendampingan, di mana kader
melakukan kunjungan rumah secara berkala untuk memantau perkembangan anak dan
mendorong praktik sehat secara konsisten. Pendampingan ini tidak hanya memperkuat aspek
teknis intervensi, tetapi juga menciptakan kedekatan emosional antara kader dan masyarakat,
yang sangat penting dalam keberhasilan perubahan perilaku.

Salah satu inovasi TP-PKK adalah penggunaan media komunikasi visual, seperti kartu
pemantauan gizi, poster edukatif, dan media sosial untuk menyampaikan pesan secara masif dan
berkelanjutan. Inovasi ini meningkatkan jangkauan dan efektivitas pesan-pesan edukasi, terutama
di kalangan ibu muda yang lebih responsif terhadap media digital. Penggunaan pendekatan
multipel kanal ini mencerminkan adaptasi TP-PKK terhadap perubahan pola konsumsi informasi
masyarakat.

Kendati demikian, terdapat sejumlah kendala yang menghambat efektivitas program
edukasi, seperti keterbatasan jumlah kader, perbedaan latar belakang pendidikan kader, dan
minimnya insentif. Masalah ini menyebabkan beban kerja kader menjadi berat dan
keberlangsungan program menjadi kurang terjamin di beberapa wilayah. Diperlukan dukungan
sistemik dari pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan berkala, insentif, dan supervisi yang
konsisten.

Dengan demikian, efektivitas program edukasi dan pendampingan gizi sangat bergantung
pada kapasitas kader, dukungan lintas sektor, dan strategi komunikasi yang adaptif. Bila seluruh
elemen ini dapat dijaga secara berkelanjutan, maka program edukasi yang dijalankan TP-PKK
akan menjadi tulang punggung dalam percepatan penurunan stunting di tingkat komunitas.
Kolaborasi Lintas Sektor dalam Pelaksanaan Kebijakan
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Kolaborasi lintas sektor menjadi prinsip utama dalam kebijakan percepatan penurunan
stunting yang diterapkan oleh Pemerintah Kota Bitung. TP-PKK, sebagai representasi masyarakat
sipil, memainkan peran penting dalam menjembatani komunikasi antara masyarakat dan sektor-
sektor birokrasi seperti Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Perempuan, serta aparat kelurahan.
Kerja sama ini menjadi landasan dalam implementasi program intervensi spesifik dan sensitif.

Praktik kolaboratif yang paling menonjol terlihat dalam Forum Koordinasi Stunting
(TP3S), di mana TP-PKK dilibatkan dalam rapat koordinasi lintas sektor dan perumusan rencana
aksi. Dalam forum ini, TP-PKK berkontribusi dengan menyampaikan kondisi lapangan serta
kebutuhan aktual masyarakat. Kolaborasi semacam ini memastikan bahwa program tidak hanya
berbasis dokumen, tetapi juga kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lokal.

Namun, tidak semua unit pelaksana program memahami pentingnya peran TP-PKK.
Masih terdapat kecenderungan untuk menempatkan TP-PKK sebagai pelaksana pasif, bukan
sebagai mitra strategis. Hal ini terlihat dari kurangnya pelibatan kader dalam pengambilan
keputusan teknis maupun dalam proses evaluasi. Akibatnya, strategi yang dijalankan menjadi
tidak optimal karena kurang menyerap realitas sosial di lapangan.

Faktor lain yang memengaruhi efektivitas kolaborasi adalah ketersediaan data yang valid
dan terintegrasi. TP-PKK kerap mengalami kesulitan dalam memperoleh data anak stunting
secara tepat waktu karena keterbatasan sistem informasi yang dimiliki oleh lembaga teknis. Ini
menimbulkan hambatan dalam pemetaan kasus dan pelaksanaan intervensi berbasis data. Oleh
karena itu, integrasi data antar sektor menjadi kebutuhan mendesak.

Di sisi positif, keberhasilan kolaborasi terlihat dari pelaksanaan program MMHH yang
menggabungkan peran sektor kesehatan, sosial, dan pendidikan secara sinergis. Dalam program
ini, TP-PKK bertugas mengedukasi dan memantau, Dinas Kesehatan menyediakan dukungan
teknis, dan pihak kelurahan memastikan fasilitasi operasional di lapangan. Pendekatan
terintegrasi ini berhasil menurunkan angka stunting secara signifikan dalam dua tahun terakhir.

Dengan demikian, kolaborasi lintas sektor bukan hanya strategi teknis, tetapi juga
pendekatan manajerial yang menuntut adanya keterbukaan, saling percaya, dan kesamaan visi
antar aktor. Bila dikelola dengan baik, kolaborasi ini akan memperkuat efektivitas program,
mendorong inovasi, dan menjamin keberlanjutan kebijakan penurunan stunting di tingkat lokal.
Tantangan dan Faktor Pendukung di Lapangan

Implementasi strategi percepatan penurunan stunting oleh TP-PKK di Kota Bitung tidak
luput dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya
manusia. Jumlah kader yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah rumah tangga yang harus
dijangkau, terutama di wilayah-wilayah terpencil. Hal ini berdampak pada intensitas kunjungan
rumah dan keakuratan data pemantauan gizi anak.

Tantangan lainnya berkaitan dengan minimnya pelatihan lanjutan bagi kader. Banyak
kader TP-PKK belum memperoleh pembaruan materi mengenai gizi, komunikasi perubahan
perilaku, dan penggunaan teknologi informasi. Akibatnya, pendekatan edukasi yang dilakukan
kadang bersifat konvensional dan kurang efektif, terutama untuk generasi muda yang lebih akrab
dengan pendekatan digital.

Di luar aspek internal, faktor eksternal seperti rendahnya partisipasi keluarga dalam
program juga menjadi kendala. Beberapa keluarga menunjukkan resistensi terhadap penyuluhan
karena faktor budaya, ketidakpercayaan, atau kejenuhan terhadap kegiatan yang dinilai bersifat
formalitas. TP-PKK harus bekerja keras membangun kedekatan emosional dan menciptakan
model interaksi yang lebih humanis dan komunikatif.

Meski menghadapi berbagai tantangan, TP-PKK juga memiliki sejumlah faktor
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pendukung yang memperkuat keberhasilan program. Salah satunya adalah adanya komitmen kuat
dari Pemerintah Kota Bitung yang dituangkan dalam regulasi lokal dan dukungan anggaran.
Komitmen ini menjadi pendorong moral bagi kader untuk tetap aktif menjalankan tugas di tengah
keterbatasan.

Faktor pendukung lain adalah kepercayaan masyarakat terhadap TP-PKK. Sebagai bagian
dari komunitas, kader TP-PKK lebih mudah diterima dan didengar oleh masyarakat, berbeda
dengan petugas formal dari pemerintah. Kepercayaan ini menjadi modal sosial penting dalam
memobilisasi perubahan perilaku di tingkat rumah tangga.

Dengan memahami tantangan dan mengoptimalkan faktor pendukung, pelaksanaan
strategi TP-PKK dalam menurunkan stunting di Kota Bitung dapat terus ditingkatkan. Diperlukan
kebijakan penguatan kapasitas kader, pelibatan aktif masyarakat, serta evaluasi program yang
adaptif agar hasil yang telah dicapai dapat dijaga dan diperluas cakupannya.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa TP-PKK memainkan peran strategis dalam percepatan

penurunan stunting di Kota Bitung melalui pendekatan berbasis komunitas yang menyentuh
langsung rumah tangga sasaran. Peran ini diwujudkan dalam bentuk edukasi gizi, pendampingan
keluarga, dan kolaborasi lintas sektor yang terintegrasi dalam kebijakan lokal. Keberhasilan
intervensi yang dijalankan TP-PKK memperlihatkan bahwa kekuatan sosial dari organisasi
perempuan dapat menjadi instrumen penting dalam agenda pembangunan kesehatan masyarakat.

Efektivitas program edukasi yang dilakukan TP-PKK terbukti dari peningkatan literasi
gizi dan kesadaran ibu hamil serta keluarga terhadap pentingnya nutrisi dalam masa 1.000 hari
pertama kehidupan anak. Meskipun demikian, efektivitas tersebut sangat dipengaruhi oleh
kapasitas kader, metode komunikasi, dan frekuensi pendampingan. Pendekatan interpersonal
serta penggunaan media edukatif menjadi kekuatan utama dalam menumbuhkan perubahan
perilaku yang berkelanjutan.

Kolaborasi lintas sektor menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan TP-PKK,
namun juga menyimpan tantangan tersendiri. Ketidaksinkronan data, lemahnya sistem informasi,
dan rendahnya partisipasi sektor lain dalam pelibatan TP-PKK dalam pengambilan keputusan
strategis menjadi hambatan yang perlu diperbaiki. Dibutuhkan sistem koordinasi yang lebih
terbuka, integratif, dan berbasis pada kepercayaan antarlembaga.

Tantangan internal seperti keterbatasan jumlah kader, kurangnya pelatihan lanjutan, dan
minimnya insentif harus diatasi melalui kebijakan penguatan kelembagaan TP-PKK. Sementara
itu, faktor eksternal seperti komitmen pemerintah daerah, dukungan regulasi, dan modal sosial
kepercayaan masyarakat harus dijaga dan diperluas. Strategi ini akan memastikan keberlanjutan
program percepatan penurunan stunting dalam jangka panjang.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pemerintah daerah secara aktif meningkatkan
kapasitas kader TP-PKK melalui pelatihan berkala, penyediaan insentif, dan pelibatan aktif dalam
forum-forum perencanaan kebijakan. Selain itu, penguatan sistem data, kolaborasi yang lebih
sinergis antar sektor, serta pendekatan edukasi yang inovatif dan kontekstual harus terus
dikembangkan. Dengan begitu, TP-PKK dapat semakin optimal dalam berkontribusi menurunkan
angka stunting dan menciptakan generasi masa depan yang sehat dan berkualitas.
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